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This research is motivated by the low understanding of students in the learning
process which has an impact on less than optimal problem-solving skills and student
learning outcomes. The purpose of this study was to determine the effect of using flash
card media with a problem-based learning model on problem-solving skills and
student learning outcomes in science subjects in class VII of SMP Negeri 37 Samarinda.
This study uses a quantitative approach with a Nonrandomized Control Group Design.
The sampling technique was carried out by cluster random sampling, with class VII-A
as the experimental class and VII-B as the control class. The research instruments used
include an assessment rubric to measure problem-solving skills, as well as pretest and
posttest tests to measure student learning outcomes. Data analysis techniques used
include normality tests, homogeneity tests, N-Gain tests and hypothesis tests (t-tests).
The results of data analysis show a sig. 2 tailed value of 0.00 on problem solving skills
and 0.00 on learning outcomes. The value is smaller than 0.05 so that Ha is accepted.
This shows that there is a significant influence of the use of flash card media with a
problem based learning model on problem solving skills and student learning
outcomes in science subjects in class VII of SMP Negeri 37 Samarinda.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran yang berdampak pada kurang optimalnya keterampilan pemecahan
masalah dan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media flash card dengan model problem based learning
terhadap keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 37 Samarinda. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain nonrandomized control group design. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling, dengan kelas VII-A
sebagai kelas eksperimen dan VII-B sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi rubrik penilaian untuk mengukur keterampilan pemecahan
masalah, serta tes pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa. Teknik
analisis data yang digunakan mencakup uji normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain dan
uji hipotesis (uji-t). Hasil analisis data menunjukkan nilai sig. 2 tailed sebesar 0,00
pada keterampilan pemecahan masalah dan 0,00 pada hasil belajar. Nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan media flash card dengan model problem based
learning terhadap keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 37 Samarinda.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam mempersiapkan generasi masa
depan yang berkualitas. Dalam konteks ini,
pengajaran tidak hanya fokus pada penguasaan
materi pelajaran, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu keterampilan penting di
era yang semakin kompleks adalah kemampuan
memecahkan masalah. Dalam pembelajaran IPA
di tingkat SMP, keterampilan ini sangat krusial
karena siswa tidak hanya dituntut menghafal

informasi, tetapi juga menerapkan konsep dalam
kehidupan nyata.

Namun, masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengembangkan keterampilan
ini, terutama pada mata pelajaran IPA. Hal ini
disebabkan oleh metode pembelajaran yang
cenderung tidak mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran yang
monoton dan kurang interaktif mengurangi
motivasi serta partisipasi aktif siswa dalam
memecahkan masalah. Karena itu, dibutuhkan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
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mampu merangsang keterampilan berpikir kritis
serta kemampuan memecahkan masalah.

Keterampilan pemecahan masalah merupakan
bagian dari keterampilan abad ke-21 yang
dibutuhkan tidak hanya dalam pendidikan, tetapi
juga dalam kehidupan nyata dan dunia kerja.
Keterampilan ini mencakup kemampuan
menganalisis situasi, mengidentifikasi masalah,
mencari alternatif solusi, dan mengevaluasi
solusi yang diambil. Dalam pelajaran IPA,
keterampilan ini penting karena banyak konsep
yang harus dipahami secara mendalam dan
diterapkan dalam konteks nyata.

Berdasarkan pengamatan di  beberapa
sekolah, masih banyak siswa yang hanya
mengandalkan hafalan dan kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang memerlukan
pemahaman. Kurangnya metode pembelajaran
yang melatih berpikir kritis dan kreatif menjadi
salah satu penyebabnya. Oleh karena itu,
dibutuhkan metode yang mampu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa secara sistematis.

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif
adalah Problem Based Learning (PBL), yaitu
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan
siswa. Dalam PBL, siswa diberi masalah untuk
diselesaikan melalui investigasi, analisis, dan
penyusunan solusi. Proses ini mendorong siswa
berpikir kritis, kreatif, dan berkolaborasi.
Problem based learning terbukti efektif
meningkatkan keterampilan berpikir dan hasil
belajar siswa. Guru dalam problem based learning
berperan sebagai fasilitator, bukan sekadar
pemberi informasi. Pendekatan ini mendukung
pembelajaran aktif, berbasis proyek, dan sejalan
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang me-
nekankan pada kompetensi dan pengembangan
keterampilan siswa.

Untuk mendukung pelaksanaan problem based
learning secara optimal, dibutuhkan media
pembelajaran yang tepat. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah flash card, yaitu alat
bantu berisi informasi atau gambar untuk
membantu siswa memahami Kkonsep secara
visual. Dalam konteks PBL, flash card membantu
siswa mengorganisasi informasi, mengingat
konsep, dan memfasilitasi diskusi kelompok.

Flash card menyajikan informasi dalam
bentuk sederhana dan mudah dipahami, baik
melalui kata kunci maupun gambar. Hal ini
penting dalam pelajaran IPA yang banyak
memuat konsep kompleks. Penggunaan flash
card dapat meningkatkan minat Dbelajar,
membuat pembelajaran lebih menarik dan
variatif, serta meningkatkan interaksi antar

siswa. Menurut Maspa, dkk. (2023), media
seperti flash card dapat merangsang aktivitas
belajar yang lebih aktif dan mendalam. Dalam
pembelajaran PBL, media ini mendukung
kolaborasi dan pemahaman konsep yang lebih
baik.

Flash card juga sangat membantu dalam
pembelajaran  materi ekologi dan juga
keanekaragaman hayati, yang sering dianggap
sulit karena sifatnya yang abstrak. Dengan
gambar dan kata kunci yang relevan, siswa dapat
lebih mudah mengingat konsep dan memahami
hubungan antarorganisme dan lingkungan, serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan flash card dalam model PBL mem-
berikan dampak positif terhadap keterampilan
pemecahan masalah dan hasil belajar. Prakoso
(2015) menunjukkan bahwa penerapan problem
based learning dengan media gambar
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
sebesar 84,6% dan hasil belajar sebesar 80,6%.
Penelitian Utami (2018) juga menunjukkan
bahwa penerapan problem based learning dengan
flash card berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa. Rata-rata nilai kelas eksperimen yang
menggunakan problem based learning dan flash
card lebih tinggi dibanding kelas kontrol dengan
metode konvensional.

Dengan demikian, penerapan problem based
learning yang dipadukan dengan media flash card
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan hasil
belajar siswa, khususnya dalam pelajaran IPA.
Strategi ini sejalan dengan semangat Kurikulum
Merdeka yang mendorong pembelajaran ber-
basis proyek dan pengembangan keterampilan
abad ke-21. Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga siap

menghadapi tantangan dunia nyata dengan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanalan di SMP Negeri 37
Samarinda Kelurahan Sungai Pinang Luar Kota
Samarinda, penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen dengan menggunkan
desain nonrandomized control group design.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B
sebagai kelas kontrol yang masing-masing kelas
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terdiri dari 26 siswa. Instrument dalam
penelitian ini yaitu tes dan rubrik penilaian
keterampilan pemecahan masalah, tes diberikan
kepada siswa sebanyak 2 kali, pertama pretest
diberikan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dan posttest untuk hasil belajar siswa
setelah mendapatkan perlakuan. Soal pretest dan
posttest ini masing-masing terdiri dari 10 soal
essay yang disusun berdasarkan taksonomi
Bloom C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(menerapkan), C4 (menganalisis), dan C5
(mengevaluasi). Rubrik penilaian keterampilan
pemecahan masalah ini terdiri dari 5 indikator
keterampilan pemecahan masalah diantaranya:
1) identifikasi masalah; 2) analisis masalah;
3) penyelesaian masalah; 4) kolaborasi dan
diskusi; 5) penyusunan kesimpulan. Sebelum
instrument digunakan terlebih dahulu
dilaksanakan pengujian validasi oleh 1 ahli yang
berasal dari dosen Pendidikan Biologi
Universitas Mulawarman. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas),
uj N-gain dan Uji t dua sampel independent
(independent sampel t-test).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mencakup keteram-
pilan pemecahan masalah yang diukur
menggunakan rubrik penilaian keterampilan
pemecahan masalah, serta hasil belajar siswa
yang diukur melalui soal pretest dan posttest
pada siswa kelas VII SMP Negeri 27
Samarinda.

Tabel 1. Skor Keterampilan Keterampilan
Pemecahan Masalah

Data Kelas Kelas
Eskperimen Kontrol
N 25 23
Skor Tertinggi 95 90
Skor Terendah 70 65
Rata-rata 83,2 76
Standar Deviasi 6,27 5,34

Tabel 2. Presentase Indikator Keterampilan
Pemecahan Masalah

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Indikator

Berdasarkan  tabel 1
pemecahan masalah siswa di kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding Kkelas
kontrol. Rata-rata presentase kelas
eksperimen 83,2% dan kelas kontrol 76%.
Sementara itu, pada tabel 2 menunjukkan
perbedaan paling mencolok terdapat pada
indikator analisis masalah, kelas eksperimen
memperoleh 63%, sedangkan kelas kontrol
hanya memperoleh 54%.

keterampilan

Tabel 3. Skor Hasil Belajar

Nilai Rata-

Tes rata Keterangan
Pretest kelas 4036  Tidak Tuntas
eksperimen
Postest.kelas 84.84 Tuntas
eksperimen
Pretest kelas kontrol 42,8 Tidak Tuntas
Posttest kelas kontrol 76,08 Tuntas

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata hasil belajar
pretest siswa kelas eksperimen sebesar 40,36,
termasuk kategori tidak tuntas. Setelah
pembelajaran menggunakan media flash card
dengan model problem based learning, nilai
posttest meningkat signifikan menjadi 84,84
dan masuk kategori tuntas. Di kelas kontrol
yang menggunakan model discovery learning,
rata-rata pretest sebesar 42,8 juga tidak
tuntas, dan meningkat menjadi 76,08 pada
posttest, yang tergolong tuntas. Meskipun
kedua  kelas mengalami  peningkatan,
kenaikan pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Table 4. Uji Normalitas Keterampilan
Pemecahan Masalah

Kelas Kelas Keterangan
Eksperimen  Kontrol g
110 114 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk pada
rubrik penilaian keterampilan pemecahan
masalah. Nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,110 untuk kelas eksperimen dan
0,114 untuk kelas kontrol. Karena kedua nilai
signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan

(%) Kategori (%) Kategori bahwa data dari kedua kelas berdistribusi
[dentifikasi — gg Sangat baik 82 Baik normal.
masalah
Analisis .
masalah 03 Baik 54 Cukup Table 5. Uji Normalitas Hasil Belajar
Penyelesaia . . Kelas Ek: 3 Kelas K 1
73 Baik 69 Baik elas Eksperimen elas Kontro
[rgrlllz:)salah_ Pretest _Posttest Pretest Posttest K o' angan
olaborasi ) ) P
dan diskusi 89 Sangatbaik 85 Sangatbaik 126 171 370 197 Berl‘\([i(;i:::]uﬁ
Kesimpulan 76 Baik 66 Baik
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil uji
normalitas menggunakan  Shapiro-Wilk
terhadap hasil pretest pada kelas eksperimen
0,126 dan kelas kontrol 0,171. Serta hasil
posttest menunjukkan kelas eksperimen
mendapat 0,370 dan kelas kontrol mendapat
0,197. Karena kedua nilai signifikansi > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data dari
kedua kelas berdistribusi normal.

Tabel 6. Uji Homogenitas Keterampilan
Pemecahan Masalah

dfl df2 Sig.

Uji
Homogenitas

Leven Statistic 1 48 925

Keterangan

Berdistribusi
Normal

Berdasarkan tabel 6 hasil uji homogenitas
untuk  rubrik  penilaian  keterampilan
pemecahan masalah, pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi
0,952 >0,05 maka ini menunjukkan bahwa
data varians bersifat homogen.

Table 7. Uji Homogenitas Hasil Belajar
Uji
Homogenitas

Leven Statistic 1 48 .106

dflt df2 Sig. Keterangan

Berdistribusi
Normal

Berdasarkan tabel 7 hasil uji homogenitas
untuk  rubrik  penilaian  keterampilan
pemecahan masalah, pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi
0,106 >0,05 maka ini menunjukkan bahwa
data varians bersifat homogen.

Table 8. Uji N-Gain Hasil Belajar

Data Kela_\s Kelas Kontrol
Eksperimen
Tertinggi 0,93 0,92
Terendah 0,56 0,33
Rata-rata 0,74 0,58
kategori Tinggi Sedang

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji N-Gain
terhadap hasil belajar siswa memperlihatkan
bahwa  kelas  eksperimen  mengalami
peningkatan yang signifikan dengan rata-rata
skor sebesar 0,74 yang termasuk dalam
kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata skor sebesar 0,58 yang
masih berada dalam kategori sedang.

Table 9. Uji Independent Sampel t Test
Sig. (2-

Uji Hipotesis T df tailed) Simpulan
Independent .
Sampel t Test 3.779 48 000 Ha Diterima

Berdasarkan tabel 9 hasil uji Independent
Sampel t Test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol didapatkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, maka dapat dinyatakan HO ditolak dan
Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh
penggunaan media flash card dengan model
problem based learning terhadap
keterampilan pemecahan masalah siswa pada
mata pelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 37
Samarinda.

Tabel 10. Uji Independent Sampel t Test

ii Hi : Sig. (2- .
Uji Hipotesis T df tailed) Simpulan
Independent o
Sampel t Test 4041 48 000 Ha Diterima

Berdasarkan table 10. hasil uji Independent
Sampel t Test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol didapatkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, maka dapat dinyatakan HO ditolak dan
Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh
penggunaan media flash card dengan model
problem based learning terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas VII
SMP Negeri 37 Samarinda.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh penggunaan media flash card yang
dipadukan dengan model problem based
learning terhadap keterampilan pemecahan
masalah dan hasil belajar siswa pada materi
ekologi dan  keanekaragaman  hayati.
Pembelajaran dirancang tidak hanya untuk
penguasaan Kkonsep, tetapi juga pengem-
bangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

Keterampilan pemecahan masalah diukur
menggunakan rubrik penilaian berdasarkan
lima indikator, yaitu identifikasi masalah,
analisis  masalah, penyusunan  solusi,
kolaborasi dan diskusi, serta penyusunan
kesimpulan.  Hasil  analisis  deskriptif
menunjukkan rata-rata keterampilan siswa di
kelas eksperimen sebesar 83,2, lebih tinggi
dari kelas kontrol sebesar 76,6. Uiji
Independent Sample t-test menunjukkan nilai t
hitung sebesar 4,022 dengan signifikansi
0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat
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perbedaan signifikan antara kedua kelompok.
Ini menunjukkan bahwa model PBL berban-
tuan flash card efektif dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa.

Secara rinci, indikator identifikasi masalah
di kelas eksperimen mencapai 88% (kategori
sangat baik), dan kelas kontrol 82% (baik).
Analisis masalah di kelas eksperimen sebesar
63% dan kelas kontrol 54%. Penyusunan
solusi 73% (eksperimen) dan 69% (kontrol),
kolaborasi 89% dan 85%, serta penyusunan
kesimpulan 76% dan 66%. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen lebih mampu mengenali inti
masalah, menganalisis informasi, berdiskusi,
dan menyusun kesimpulan berdasarkan data,
terutama karena terbantu oleh visualisasi
melalui flash card.

Media flash card berperan penting dalam
pembelajaran IPA  karena menyajikan
informasi visual yang konkret dan menarik.
Gambar-gambar tentang ekosistem dan
perubahan lingkungan membantu siswa
memahami masalah secara menyeluruh. Hal
ini sesuai dengan Aziza (2022) dan Nurrita
(2018) yang menekankan pentingnya media
visual dalam meningkatkan pemahaman dan
efektivitas belajar.

Pada hasil belajar, rata-rata pretest siswa
di kelas eksperimen sebesar 40,36 dan
meningkat menjadi 84,84 pada posttest. Di
kelas kontrol, nilai pretest sebesar 42,8 dan
meningkat menjadi 76,08. Uji normalitas
(Shapiro-Wilk) menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal, dengan signifikansi
pretest dan posttest di atas 0,05. Uji
homogenitas (Levene  Statistic) juga

menunjukkan varians yang homogen dengan
signifikansi 0,952. Uji t terhadap posttest
menunjukkan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kedua kelompok.

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa
kelas eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih tinggi dengan nilai 0,74 (kategori
tinggi), dibandingkan kelas kontrol sebesar
0,58 (kategori sedang). Hal ini memperkuat
temuan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dengan bantuan flash card lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa.

Model PBL menekankan pada keterlibatan
siswa dalam menyelesaikan masalah nyata.
Flash card sebagai media visual membantu
memperjelas konteks dan memudahkan
proses analisis. Masalah dalam LKPD

B.

dirancang agar berkaitan dengan situasi

konkret, seperti pencemaran air atau
kebakaran hutan, sehingga siswa terdorong
berpikir  kritis dan menyusun solusi

berdasarkan pengamatan. Keterlibatan aktif
siswa juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
minat, motivasi, dan interaksi dalam
kelompok.

Di kelas eksperimen, antusiasme siswa
terhadap media pembelajaran turut berperan
dalam keberhasilan pembelajaran. Model PBL
yang mendukung Kkerja sama kelompok
menumbuhkan tanggung jawab dan semangat
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Arukah et al. (2020) bahwa hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang dapat
diukur dalam aspek pengetahuan, keteram-
pilan, dan sikap. Harahap (2019) menyatakan
bahwa PBL memberi ruang bagi siswa
membangun pengetahuan melalui pengala-
man langsung, sedangkan Arsyad (2023)
menekankan bahwa model ini meningkatkan
keaktifan dan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh penggunaan media
flash card dengan model problem based
learning terhadap keterampilan pemecahan
masalah siswa pada mata pelajaran IPA di
kelas VII SMP Negeri 37 Samarinda. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji hipotesis dengan
nilai signifikansi 0,00 < 0,05.

2. Terdapat pengaruh penggunaan media
flash card dengan model problem based
learning terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri
37 Samarinda. Hal ini dibuktikan dari hasil
uji hipotesis dengan nilai signifikansi 0,00 <
0,05.

Saran

Berdasarkan  hasil = penelitian  dan
kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
peneliti menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Siswa diharapkan penggunaan media flash
card dengan model problem based learning
dapat menambah minat siswa dalam
belajar dan mendesain catatan dan bahan
ajar agar siswa nyaman dalam belajar.
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2. Peneliti berikutnya diharapkan dapat
mengembangkan penggunaan media flash
card dengan model problem based learning
pada materi atau pokok bahasan lain agar
hasil penelitian dapat lebih beragam dan
bermanfaat bagi dunia pendidikan.
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